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ABSTRAK 

Bunga Ernestya Fren: 200104010001. Problematika Dakwah Di Daerah 

Minoritas Muslim Kecamatan Bukit Santuai Kabupaten Kotawaringin 

Timur Kalimantan Tengah. Pembimbing: (I) Zainal Pikri, M.Ag.,MA.,PhD. 

Pembimbing (II) Saipul Hadi, S.IP.,MA. Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 2024. 

Kata Kunci: Problematika Dakwah, Minoritas Muslim, Kecamatan Bukit Santuai, 

Pembinaan Mualaf, Metode Dakwah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan dalam dakwah bervariasi dari 

tahun ke tahun. Setiap tahunnya membawa tantangan yang unik. 

Problematika dakwah beragam dari masa kemasa, dari generasi ke generasi, 

bahkan dari abad ke abad. Setiap periode dan era memiliki tantangannya 

sendiri. Problematika dakwah juga terjadi di daerah minoritas muslim, salah 

satunya adalah kecamatan Bukit Santuai, sehingga banyak tantangan yang 

harus dihadapi pelaku dakwah maupun masyarakat dalam memberikan dan 

menerima ajaran Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis problematika dakwah di daerah minoritas Muslim di 

Kecamatan Bukit Santuai, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan 

Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan, 

menganalisis, dan menghubungkan data yang diperoleh melalui pemahaman 

dan penulisan.  Dalam pelaksanaannya, dakwah di wilayah ini menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk akses jalan yang rusak, jarak yang jauh, dan 

distribusi listrik yang tidak merata, yang menghambat penyampaian dakwah 

kepada masyarakat Muslim di daerah pedalaman. Selain itu, jumlah da’i 

yang terbatas juga menjadi kendala utama, dengan hanya tiga individu yang 

aktif dalam kegiatan dakwah di 14 desa yang ada. Masalah lain yang 

dihadapi adalah kurangnya pemahaman agama di kalangan mualaf dan 

warga Muslim yang perlu pembinaan lebih lanjut. Materi dakwah yang 

disampaikan masih terbatas pada ajaran dasar Islam, yang kurang sesuai 

dengan kebutuhan mad’u (audien dakwah) yang memerlukan pembelajaran 

intensif tentang mengaji dan sholat. Selain itu, metode dakwah yang 

digunakan masih didominasi oleh ceramah tatap muka yang cenderung 

membosankan bagi jamaah, serta kurangnya pemanfaatan media sosial dan 

metode dakwah tulisan akibat keterbatasan infrastruktur teknologi di daerah 

tersebut. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini menyarankan beberapa 

solusi, antara lain mengadakan acara Maulid Habsyi saat akad nikah untuk 

mengurangi pesta minum alkohol, melakukan diskusi dan koordinasi 

dengan Majelis Ulama Indonesia (MUI) setempat, serta meminta tambahan 

penyuluh agama kepada Kementerian Agama Kabupaten Kotawaringin 

Timur. Penelitian ini juga merekomendasikan peningkatan pembelajaran di 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dan dukungan finansial bagi penyuluh 

agama dan da’i untuk memfasilitasi kegiatan dakwah mereka. 
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TRANSLITERASI ARAB- INDONESIA  

 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 T : ت .3
 ‘ : ع .18 

 Ts : ث .4
 Gh : غ .19 

 J : ج .5
 F : ف .20 

 H : ح .6
 Q : ق .21 

 Kh : خ .7
 K : ك .22 

 D : د .8
 L : ل .23 

 Dz : ذ .9
 M : م .24 

 R : ر .10
 N : ن  .25 

 W : و  .Z  26 : ز .11

 H : هـ .S  27 : س  .12

 ` : ء .Sy  28 : ش  .13

 Y : ي .Sh  29 : ص  .14

     Dh : ض  .15

1. Vokal  

Dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َ  A Fathah 

ِ I Kasrah 

ُ U Dhammah 
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Kata sandang: Contoh:   ُُالرِجَال)  )al-rijâl bukan ar-rijâl, (ُ
 
 al-dîwân (الدِيوَان

bukan ad-dîwân. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

Tanda Vokal 
Arab 

Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي            ـَ  

 A a dan u و   ـَ

 

2. Vocal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang  dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal 
Latin 

Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 Î i dengan topi di atas بيِ 

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al- dîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah   atau    tasydîd    yang    dalam    sistem    tulisan    Arab 

dilambangkan dengan   sebuah   tanda (ّ-) dalam   alih   aksara   ini 

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi 

tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh  

huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya, kata (  tidak ditulis ad-dharûrah(  الضَرُوْرَةُ 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya 



 

 

x 

 

5. Ta Marbûthah 

 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/. (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika 

huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

طَرِيقَة   1  Tharîqah 

سلََمِيَة   2 الجَامِعَةلإِ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

وَحْدَةاُلوُجُوْد   3  Wahdah al-Wujûd 

 
6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al- 

Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan 

dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara 

sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari 

bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al- Palimbani, tidak ‘Abd al-
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Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 
7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun 

huruf (harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu  ذَهَبَ الْأُسْتاَذُ     

ثبََتاَلْأَجْرُ    tsabata al-ajru 

الْحَرَ كَة الْعَصْرِ يَّة    al-harakah al-ʻashriyyah 

اشٔهَدُ انْٔ لاإَِلهَ إِلاّ اًللٰ    asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الِح  مَوْلَانَا مَلِك الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

يؤُُ ثرُِكُمُ اللٰ    yu’tsirukum Allâh 

المَظَا هِر الْعَقْلِيَّة   al-mazhâhir al-ʻaqliyyah 

سْتِطْلََع   حُبُّ الْإِ  hub al-istithlâʻ 

الْمَادَّة الْمَصْنوُْ عَة مِنَ الْحَيَوَ ان    al-mâddah al-mashnûʻah min al-

hayawân 

طَرْفُ الْعَيْنِ    tharf al-ʻayni 

الْمُسَا هَمَة   al-musâhamah 

مَنْ سَلَكَ طَرِ يْقًا   man salaka tharîqan 
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